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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini ilmu pengetahuan teknologi dari industri di Indonesia maupun di dunia sangat berkembang pesat. Perkembangan penduduk, kebutuhan teknologi dan pertumbuhan ekonomi membuat kebutuhan listrik terus meningkat. Hal ini harus diimbangi dengansuplai listrik yang memadai. Oleh karena itu,persaingan antar tenaga kerja yang berkualitas di suatu lembaga pendidikan di tuntut untuk mencetak sumber daya manusia yang ahli pada bidangnya masing-masing sehingga dapat memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang berkualitas dan ahli pada bidangnya.
Sesuai kurikulum jurusan Teknik Elektro Universitas Muhammadiyah Prof DR.HAMKA, kerja praktek wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa untuk jenjang program sastra 1 (S1). Bidang ilmu yang diambil sesuai ruang lingkup Program Studi masing-masing. Pada pelaksanaanya selama 1 bulan yang di mulai dari 1 April � 1 Mei 2019. Pada waktu tersebut mahasiswa diharapkan dapat mengamati, mempelajari, mendokumentasi dan pelaksanaan pemeliharaan listrik, sehingga mahasiswa mendapat pengalaman serta mampu menyimpulkan keterkaitan antara teori dan praktikum yang didapatkan dengan kondisi lapangan secara langsung.
Panas bumi merupakan salah satu sumber energi yang bisa digunakan untuk menciptakan energi listrik. Energi panas bumi adalah energi panas yang tersimpan dalam batuan di bawah permukaan bumi dan fluida yang terkandung di dalamnya. Energi panas bumi ini termasuk energi yang ramah lingkungan karena fluida panas bumi setelah energi panas diubah menjadi energi listrik, dikembalikan ke bawah permukaan (reservoir) melalui sumur injeksi. Penginjeksian air kedalam reservoir merupkan suatu keharusan untuk menjaga keseimbangan masa sehingga memperlambat penurunan tekanan reservoir dan mencegah terjadinya gerakan permukaan bumi atau yang di sebut subsidance.
PT Indonesia Power adalah anak perusahaan dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) .Kegiatan utama bisnis Perusahaan saat ini yakni focus sebagai penyedia 

tenaga listrik melalui pembangkitan tenaga listrik dan sebagai penyedia jasa operasi dan pemeliharaan pembangkit listrik yang mengoperasikan pembangkit yang tersebar di Indonesia. PT Indonesia Power merupakan salah satu pemain besar dalam pembangkit energypanas bumi dengan 3 unit pembangkitan dan bisnis pembangkitnya yang berada di Kamojang, Darajat dan  Gunung Salak menyumbang kontribusi dalam pembangkitan energy panas bumi. Maka dari itu, penulis melaksanakan kerja praktik di PT Indonesia Power UPJP Kamojang Unit PTP Darajat.
1.2 Tujuan Kerja Praktek
1. Memahami sistem pembangkit listrik tenaga panas bumi, khusunya pada bagian kelistrikan.

2. Memahami perbandingan antara teori dengan pelaksanaan kerja dilapangan.
3. Mengetahui cara kerja komponen-komponen utama atau komponen lainya pada sistem tenaga listrik.
4. Mendapat pengalaman tentang dunia kerja secara langsung.
1.3 Manfaat Kerja Praktek
1. Menjalin kerjasama antar pihak institusi pendidikan dengan perusahaan industri.
2. Menyiapkan diri untuk menyesuaikan dengan lingkungan industri pada masa yang akan datang

3. Memperdalam dan meningkatkan keterampilan di bidang Teknik Elektro

4. Mengetahui sistem control yang ada di dalam pembangkit listrik khususnya di bagian Separator.
1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Tempat Kerja Praktik
  : PT Indonesia Power UPJP Kamojang 

Alamat Perusahaan
: Jl. Komplek Perumahan PLTP Kamojang 

Kontak Pos 125, Garut 44101, Indonesia Telp.(+6222) 7805475,7804478

Waktu Pelaksanaan
 : 


Jam kerja Praktik
 : 07.30 � 14.30 WIB
1.5 Batasan masalah

a. Separator yang digunakan adalah separator tegak atau vertikal.
b. Tipe Separator yang digunakan adalah tipe cyclone
PROFIL PERUSAHAAN

PT. Indonesia power alah anak perusahaan dari PT. PLN (Persero) yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan merupakan Objek Vital Daerah (OBVITDA) yang saat ini merupakan perusahaan pembangkit listrik dengan penghasil daya terbesar di Indonesia. Indonesia power telah di rancang untuk berperan dan menjadi bagian penting solusi pemenuhan kebutuhan pasokan listrik di Indonesia.
PT. Indonesia Power didirikan pada 3 Oktober 1995, memiliki 133 Unit pembangkitan yang tersebar di lokasi-lokasi strategis di Pulau Jawa dan Bali. Unit-unit itu dikelola melalui 5 Unit Pembangkitan (UP)  yaitu :
1. UP saralaya mengoperasikan PLTU (pembangkit Listrik Tenaga Uap) surakalaya unit1-4 (4x400MW) dan unit 5-7 (3x600MW).
2.  UP Semarang mengoperasikan PLTU Tambak Lorok Unit 1-2 (2x188MW), unit 3 (1x105MW), PLTGU (Pembangkit Listrik Ternaga Gas dan Uap) Tambak Lorok Blok I dan II masing-masing (3x100MW) dan 1x152MW), PLTG (Pembangkit Listrik Tenaga gas) Cilacap (1x26MWdan 1x29MW)
3. UP Perak Grati mengoperasikan PLTU Perak,Surabaya unit 3-4 (2x50MW), PLTGU Grati, Pasuruan Blok I (3x100MW dan 1x60MW), PLTG Grat Blok II (3x100MW)
4. UP Saguling mengoperasikan PLTA (pembangkit Listrik Tenaga Air) Saguling (4x175MW)
5. UP Merica mengoperasikan PLTA PB Sudirman (3x60MW), PLTA Jelok (4x5MW), PLTA Timo (3x4MW) ,PLTA Wonogiri (2x6MW), PLTA Garung (2x13MW), PLTA Sempor (1MW) PLTA Ketenger (1MW dan 2x3,5 MW), PLTA Wadaslintang (2x9MW), PLTA Kedungombo (1x22,5MW) 

Lalu dikelola oleh I Unit Jasa Pemeliharan (UJH), 6 Unit Jasa Pembangkit (UJP), yaitu UJP Banten 1 Suralaya, UJP Banten 2 Labuan,UJP Banten 3 Lontar, UJP Pangkalan Susu, serta 3 Unit Pembangkit dan Jasa Pembangkit (UPJP) yaitu :

1. UPJP Priok mengoperasikan PLTU Priok Unit 3 dan 4 (2x45MW), PLTGU (Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap) Priok Blok I dan II masing-masing (3x120MW dan 1x171MW),Priok Unit 1 dan 3 (2X26MW).
2. UPJP Bali mengoperasikan PLTD (Pembangkit Listrik Tenaga Diesel) Pesanggaran, Denpasar (total 55MW), PLTG Pesanggaran (106MW), PLTG Gilimanuk (130MW) dan PLTG Pemaron (2x40MW).

3. UPJP Kamojang yang mengoperasikan PLTP (Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi) Gunung salak (3x60MW), PLTP Darajat (1x55MW) dan PLTP Kamojang Unit 1 (30MW), Unit 2-3 (2x55MW).

2.1 Visi dan Misi PT. Indonesia Power
Adapun visi dan misi dari PT. Indonesia Power adalah sebagai berikut:
Visi
:  �Menjadi perusahan energi terpercaya yang tumbuh berkelanjutan�

Misi
: �Menyelenggalarakan bisnis pembangkit listrik dan jasa terkait yang bersahabat dengan lingkungan�

Kompetisi inti
: �operasi pemeliharaan pembangkit dan pengebangan pembangkit�
2.2 Susunan organisasi 
2.2.1 General Manager
Tugas dari seorang General Manager adalah memimpin dan mengurus unit pembangkitan sesuai dengan tujuan dan lapangan usahanya. Untuk meningkatkan kinerja pembangkitan, General Manager diharuskan :
1. Meliputi operasi, pemeliharan, logistik, anggaran keuangan, mengevaluasi perkembangan unit pembangkitan dan lingkungan yang mempengaruhinya serta melaksanakan indentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi PT Indonesia Power Kamojang Unit PLTP Darajat.

2. Menyusun rencana strategi PT Indonesia Power UPJP Kamojang Unit PLTP Darajat untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan lapangan usahanya dengan memperhatikan strategi dan kebijaksanaan perusahaan dan memproses  pengesahan direksi. 

3. Mengarahkan dan membina program-program operasi dan pemeliharan unit pembangkit.

4. Menetapkan standar-standar prosedur pelaksanaan dan akutansi dengan memperlihatkan ketentuan yang lebih tinggi.

2.2.2 Supervisor Operasi

Tugas pokok dari seorang Supervisor Operasi adalah pengolahan operasi dengan kegiatan sebagai berikut:

1. Penyusunan rencana kegiatan operasional bidang operasi.

2. Penyusun rencana operasional penggunan uap. 

3. Pengengembangan sistem dan prosedur operasi.

4. Pengkoordinasian pelaksanaan operasi.

5.  Pengelolaan penjualan energi.

6. Pengendalian kehandalan dan efisiensi pengoperasian.

7. Pembinaan kompetensi bidang operasi pembangkitan.

8. Penyusunan rencana kegiatan operasional bidang pemeliharan.

9. Pengembangan sistem dan prosedur kerja.

2.2.3 Supervisor Pemeliharaan
Tugas pokok Supervisor Pemeliharaan adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari Rencana Kerja dan Anggaran (RAK) unit pembangkitan serta menyetujui target-target pemeliharaan.

2. Menyetujui Rencana Pelaksanaan Pemeliharaan (RPP) berdasarkan target-target pemeliharaan .
3. Menyusun kebutuhan suku cadang, material, peralatan kerja, tenaga kerja, dan jasa-jasa yang dibutuhkan.

4. Mengerjakan kegiatan pemeliharaan yang sesuai dengan batasan RPP yang telah disetujui serta meyakinkan bahwa tersedianya suku cadang, material kerja, peralatan kerja, tenaga kerja dan jasa-jasa yang dibutuhkan

5. Membagi tugas supervisi regu pemeliharaan pelaksanaan pekerjaan serta meyakinkan bahwa setiap anggotanya telah menguasai SOP dalam tugasnya.

6. Mengkoordinasikan pelaksanaan comissioning dan uji coba perbaikan atau modifikasi, termasuk menyelesaikan administrasinya.

7. Memiliki, menyimpan dengan teratur, memelihara kelengkapan dan keutuhan Operation dan Maintenance Manual (O&M manual), gambar teknik, dokumen  serah terima, data uji operasi dan data praktek operasional lainnya di bidang pemeliharaan.
8. Mengikuti perkembangan di bidang teknologi, bahan dan peralatan pemeliharaan, sumber-sumber suku cadang dan material lainnya termasuk kemampuan produksi dalam negri.

9. Secara aktif meningkatkan pengetahuan kemampuan dan kemajuan kerja serta membina hubungan yang konstruktif dengan mitra kerja.

10. Melakukan pembinaan profesionalisme medan spesialisasi kepada bawahan melalui pengaturan dan tugas-tugas, diktat dan On Job Training (OJT) serta pengembangan kakrirpenetapan dan penilaian kerja termasuk pembinaan loyalitas.

11. Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan atasan.
2.3 Tujuan Perusahaan
1. Menciptakan mekanisme peningkatan efisiensi yang terus-menerus dalam penggunaan sumber daya perusahaan.

2. Meningkatkan pertumbuhan perusahaan secara berkesinambungan dengan bertumpu pada usaha penyediaan tenaga listrik dan sarana penunjang yang berorientasi pada permintaan pasar yang berwawasan lingkungan.

3. Menciptakan kemampuan dan peluang untuk memperoleh pendanaan dari berbagai sumber yang saling menguntungkan.

4. Mengoperasikan pembangkit tenaga listrik secara kompetitif serta mencapai standar kelas dunia dalam hal keamanan, keandalan, efisiensi maupun kelestarian lingkungan.

5. Mengembangkan budaya perusahaan yang sehat di atas saling menghargai antar karyawan dan mitra kerja, serta mendorong terus kekokohan integritas pribadi dan profesionalisme.
2.4 Paradigma Perusahaan
"Hari ini lebih balk dari hari kemarin, hart esok lebih balk dari hari ini."
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Gambar 2.1. Logo Perusahaan
BAB 3
TEORI

3.1 Proses terjadinya listrik dari uap Indonesia power
Pada sistem pembangkit listrik tenaga panas bumi, uap yang digunakan berasal dari sumur penampung yang berasal dari perut bumi. PLTP Kamojang mendapatkan pasokan uap yang berasal dari PT Pertamina Geothermal Energy. Uap dari sumur penampung dikirmkan ke receiving header melalui pipa dan di receiving header tekanan uap akan di stabilkan sebesar 6,5 bar, karena setiap sumur penampung yang dikirim tekanannya berbeda-beda. Uap yang tekanan berlebih di receiving head secara otomatis akan di kirim ke vent stucture. Uap yang sudah disabilkan di receiving head akan dikirimkan ke separator untuk di pisahkan atau disaring antar uap dan partikel padat (Sodium, Potasium, Calsium, Silika, Boron, Amonia, Fluor dll).
Uap yang sudah tersaring  melalui separator akan tersaring kembali melalui demister sehingga diharapkan dapat menghasilkan uap kering yang akan masuk ke turbin. Uap yang telah melalui demister akan menuju turbin. Uap akan masuk ke dalam turbin  sehinggga terjadi konversi energi kalor yang terkandung dalam uap menjadi energi kinetik yang di terima oleh sudu-sudu turbin yang di kopel atau satu poros dengan generator akan menyebabkan generator ikut berputar saat turbin berputar pada kecepatan 3000rpm. Proses ini akan menghasilkan energi listrik sebesar 11,8KV. Untuk dikirim maka diperlukan penaikan tegangan menggunakan step up transformator, dari 11,8KV menjadi 150KV.
Uap yang bekerja menggerakan turbin akan di keluarkan oleh exhaust steam,  lalu uap di kondensasikan pada Condensor  yang di pasang di bawah turbin dan akan dikondensasi dengan air pendingin yang diinjeksi menggunakan spray nozzle. NCG (Non Condansable Gas ) yang masuk ke dalam Condensor dihisap oleh First Stage Ejector lalu masuk ke dalam Inter Condensor untuk mengkondensasi ulang partikel partikel NCG. Setelah dari Inter Condensor NCG 

yang tidak terkondensasi di Inter Condensor dihisap oleh  Second Stage Ejector lalu masuk ke dalam After Condensor  dan kemudian NCG yang tidak terkondensasi di buang ke udara melalui Fan Stock Cooing Water. Air yang hasil dari kondensasi dipompakan oleh Main Cooling Water Pump ke Cooling Tower agar air tersebut melalui proses pendinginan. Selanjutnya air hasil pendinginan yang melalui Cooling Tower di pompa lagi ke dalam kondesor agar air tersebut dapat membantu proses kondensasi yang ada di kondensor. Air juga di pompa melalui Primary Pump untuk membantu kondensasi yang ada di After Condensor  dan  Inter Condensor. Air yang hasil dari kondesor akan di tampung di Storage lake 
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Gambar 3.1 Alur Uap

3.2 Instrumen Pengolahan Uap di PLTP Kamojang 
3.2.1 Steam Receiving Header
Befungsi sebagai penampung dari uap-uap yang didistribusikan dengan 4 pipa (401,402,403,404) atau berfungsi menstabilkan tekanan yang mana disetiap  sumur berbeda tekanannya masing-masing. Tekanan harus berada pada 6 bar dan suhu uap dijaga antara 170-180 ̊C pengendalian dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan cara dikendalikan lokal dan Control Room.
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Gambar 3.2Steam Receiving Header
3.2.2 Vent structure
Berfungsi sebagai tempat pembuangan uap dari Steam Receiving Header agar tekanan yang ada di Steam Receiving Header tetap terjaga pada 6 bar
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Gambar 3.3 Vent Structure
3.2.3 Separator
Separator adalah suatu alat berbentuk tabung dan memiliki tekanan yang berfungsi untuk memisahkan dua jenis zat (air dan minyak) atau tiga jenis zat  (air, minyak dan gas) yang memiliki densitas yang berbeda. Dalam penggunaannya, separator umumnya digunakan untuk memisahkan minyak dan air sebelum dibuang ke lingkungan sekitar, tujuannya supaya tidak menimbulkan pencemaran lingkungan.
Separator berfungsi untuk menyaring dan pemisahan uap dengan partikel padat (Sodium, Potasium, Calsium, Silika, Boron, Amonia, Fluor dll). Menggunakan jenis silinder tegak, dimana alat ini bekerja dengan gaya sentrifugal. Zat dengan massa jenis besar akan turun ke bawah, sedangkan massa jenis kecil(uap) akan naik ke saluran pipa atas.
3.2.3.1 Jenis Separator Berdasarkan Bentuknya
Dalam setiap industri, separator digolongkan dalam 3 jenis sesuai dengan bentuk, posisi dan jenis fluida yang dipisahkan. Walaupun separator memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memisahkan substansi dari dalam suatu larutan, tetapi terdapat hal-hal lain yang membuatnya digolongkan dalam berbagai jenis, terutama dari segi bentuk fisiknya. Berikut ini 3 jenis separator yaitu :
1. Separator Vertikal (Tegak)
Jenis dari separator ini biasanya digunakan untuk memisahkan fluida produksi yang memiliki GLR (Gas Oil Ratio) rendah dengan kandungan padatan yang tinggi. Separator jenis ini mudah untuk dibersihkan serta memiliki kapasitas penampungan cairan yang besar.
Kelebihan dan kekurangan: Kelebihan separator vertikal yaitu pengontrolan cairan yang terbilang sangat mudah dan dapat menampung pasir dengan jumlah besar, mudah untuk dibersihkan dan kecil kemungkinan akan adanya penguapan cairan. Sedangkan kekuranganya yakni, memiliki harga yang mahal, susah dalam proses pengiriman, membutuhkan diameter yang lebih besar untuk jenis gas tertentu. Separator jenis vertikal ini yang di gunakan di PT indonesia power.
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Gambar 3.4 Separator
2.  Separator Datar (Horizontal Separator)
Jenis separator ini sangat efektif untuk memisahkan fluida yang memiliki GLR tinggi serta mengandung busa. Separator horisontal sendiri masih digolongkan dalam dua jenis, yaitu type single tube horizontal separator dan double tube horizontal separator. Kelebihan dan kekurangan: kelebihan dari separator horisontal yaitu lebih murah jika dibandingkan dengan separator vertikal, lebih mudah ditransoptasikan, cocok untuk cairan berbusa (foaming), lebih efisien untuk mengolah gas. Sedangkan kekurangannya ialah memiliki sistem control valve (katup) yang lebih rumit, susah untuk dibersihkan (dari larutan lumpur, parafin dan pasir), memiliki ukuran kecil sehingga hanya dapat digunakan untuk pemisahan dengan volume yang kecil.
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Gambar 3.5 Separator Datar
3. Separator Bulat (Spherical Separator)
Jenis separator ini memiliki kapasitas gas dan pemisahan yang terbatas, sehingga umumnya digunakan untuk memisahkan zat yang memiliki GLR kecil hingga sedang. Bentuknya yang bulat membuatnya dapat beroperasi pada tekanan tinggi.Kelebihan dan Kekurangan: Kelebihan dari separator bulat ialah memiliki harga yang paling murah jika dibandingkan dari jenis-jenis separator lainnya, serta lebih mudah untuk dibersihkan. Sementara kekurangannya yaitu memiliki sistem pengontrolan cairan yang rumit, memiliki ruang pemisah dan kapasitas surge yang lebih kecil.
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Gambar 3.6 Separator Bulat
3.2.4 Demister 

Berfungsi yang sama seperti separator tetapi alat ini efektif untuk menyaring. Pada separator yang memiliki jenis sentrifugal hanya memisahkan zat cair dan kotoran uap, sedangkan demister menyempurnakan penyaringan dari hasil separator. 
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Gambar 3.7 Demister
3.2.5 Turbin 

Merupakan suatu penggerak mula yang merubah energi potensial uap menjadi energi kenetik dan selanjutnya diubah menjadi energi potensial uap menjadi energi kinetik dan selanjutya diubah menjadi energi mekanik dalam bentuk putaran poros turbin.
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Gambar 3.8Turbin
3.2.6 Generator

Sebuah alat yang memproduksi energi listrik dengan cara mengubah energi mekanik menjadi energi listrik dengan menggunakan sistem induksi elektromagnetik.
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Gambar 3.9 Generator
3.2.7 Condensor 


Berfungsi mengkondensasikan uap bekas dari turbin. Uap bekas dari turbin masuk dari sisi atas condensor kemudian mengalami kondensasi sebagai akibat penyerapan panas oleh air pendingin yang di spray melalui spray noozle. Uap bekas dari turbin yang tidak terkondensasi di hisap oleh First Stage Ejector.
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Gambar 3.10 Condensor
3.2.8    Inter Condensor
Berfungsi untuk mengkondensasikan NCG (Non Condensable Gas) yang tidak terkondensasai di dalam Condensor. NCG yang tidak terkondensasi dalam Condensor dihisap oleh Frst Stage Ejector lalu di alirkan ke Inter Condensor.
3.2.9 Trafo Utama



Berfungsi menaikan tegangan output Generator (13.8kV) menjadi 150kV. Kemudian output dari trafo utama disalurkan ke Switch Yard untuk didistribusikan ke konsumen.
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Gambar 3.11 Trafo Utama
3.2.10 Switch Yard



Berfungsi untuk menampung, menyalurkan, dan mengatur sistem aliran listrik ke sistem transmisi
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Gambar 3.12 Switch Yard
3.3 Distributed Control System (DCS)

Suatu pengembangan system control dengan  menggunakan komputer dan alat elektronik lainnya agar didapat pengontrol suatu loop system yang lebih terpadu dan dapat dikendalikan oleh semua orang dengan cepat dan mudah.  Alat ini dapat digunakan untuk mengontrol proses dalam skala menengah sampai besar. Proses yang dikontrol dapat berupa proses yang berjalan secara kontinyu atau proses yang berjalan secara batching.
3.4 RTU (Remote Terminal Unit)

Berfungsi untuk mengumpulkan data status dan pengukuran peralatan tenaga listrik, kemudian mengirimkan dan pengukuran peralatan tenaga listrik, kemudian mengirimkan data dan pengukuran tersebut ke master station setelah diminta oleh master. Disamping itu RTU berfungsi melaksanakan perintah dari master station (remote control).
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Gambar 3.13 Remote Terminal Unit
3.5 PLC (Programmable Logic Control)

PLC adalah suatu peralatan kontrol yang dapat diprogram untuk mengomtrol proses atau operasi mesin. Kontrol program dari PLC adalah menganalisa sinyal input kemudian mengatur keadaan output sesuai dengan keinginan pemakai.
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Gambar 3.14 PLC
3.6  DCS (Digital Control System)

Merupakan perangkat sistem yang berfungsi mendistribusikan berbagai fungsi yang digunakan untuk mengendalikan berbagai variable prosesdan unit operasi proses menjadi suatu pengendalian  yang terpusat pada suatu control room dengan berbagai fungsi pengendalian.
3.7 MTU 

MTU atau Master Terminal Unit merupakan sebuah sistem komputer(bisa komputer bisa PLC atau bahkan microcontroller) yang bertugas memberikan data kepada HMI dari RTU. Di lain sisi MTU ini juga bertugas mengambil data dari tiap-tiap RTU (jika RTU lebih dari 1) untuk diterjemahkan dan di berikan ke HMI.  sistem pengambilan data dari tiap-tiap RTU disebut �Polling�. terkadang MTU dan HMI dapat dijadikan 1 bagian, ketika MTU menggunakan komputer yang sama dengan HMI.
BAB 4

METODE PELAKSANAAN
4.1  Kegiatan monitoring 
Monitoring komponen-komponen pembangkit dilakukan di ruangan control room yang di lakukan setiap hari. Sistem monitoring merupakan suatu kumpulan unit untuk memonitroing, memantau atau mengawasi suatu kondisi komponen komponen pembangkit, sehingga perubahan yang terjadi pada komponen tersebut dapat terlihat pada display atau monitor secara langsung. 

4.2  Proses penyaringan uap di separator

Uap yang ada di receiving head masih beruap uap kotor dan mengandung NCG (Non Condensable Gas) yang mana jika uap langsung Masuk ke turbin akan menyebabkan turbin rusak, maka dari itu uap disaring dulu atau melewati separator agar uap dalam keadaan bersih dan tidak mengandung NCG (Non Condensable Gas). Pada proses penyaringan uap di separator, uap masuk dari arah samping dan berputar menimbulkan gaya sentrifugal dan terpisahnya antara air, gas, NCG (Non Condesable Gas) dan partikel partikel lainnya. Dalam separator terapat 3 buah sensor. yang mana air yang  dihasilkan dari separator akan 
Diagram blok sistem pengendalian pada separator

 



Gambar 4.1 Diagram Block Sistem Pengendalian Pada Separator
Monitoring  separator dimulai dari separator yang sudah terhubung dengan PLC untuk menginput data yang terdapat pada separator, selanjutnya akan di transmisikan ke RTU yang berfungsi sebagai terminal dari komponen-komponen 

yang dihasilkan dari pengukuran, pemantauan status dan lain-lain yang jugaberfungsi untuk menerjemahkan, mengkonversi, menghitung sinyal dari transducer seperti pengukuran arus listrik , Flow, Static Pressure, Differensial Pressure, temperatur, dan lain-lain. Selanjutnya data dari RTU akan di transmisikan ke MTU untuk menerjemahkan data dari RTU  akan di tampilkan ke monitor atau ke ruang Control Room.
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Gambar 4.2 Tampilan pada control Room
Di dalam monitor kita bisa melihat suhu yang sebelum masuk pada separaotr dan sesudah masuk separator pada monitor. Sebelum  masuk separator suhu uap memiliki 180 ̊C dalam monitor dapat melihat nilai suhu uap dari aliran uapnya. Suhu uap yang keluar dari separator menuju turbin memiliki nilai 180 ̊C, sedangkan aliran uap yang keluar dari separator menuju turbin memiliki 378 Ton/Hours. 

Pada gambar diatas juga terlihat tekanan yang masuk separator dan tekanan keluar separator menuju turbin. Terlihat gambar di atas nilai tekanan yang masuk separator mencapai 10.0 barg setelah melalui receiving head. Berbeda dengan nilai tekanan yang sudah melewati proses separator memiliki nilai 9.52 barg. Perbedaan tekanan dari uap masuk separator dengan keluar separator memiliki nilai ±0.48 barg. Jika nilai tekanan yang masuk turbin lebih dari 10.0 bar turbin akan trip.

BAB 5

ANALISA DATA

5.1 Analisa Grafik 
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Gambar 5.1 Grafik Suhu Uap Pada Separator
Suhu uap pada separator stabil di 180 ̊C selama satu hari karena jika suhu  melebihi standard separator akan rusak. 
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Gambar 5.2 Grafik Tekanan Pada Separator
Pada jam 00.00 tekanan pada separator menunjukan tekanan pada 9,51 bar, pada jam 02.00 sampai jam 03.00 tekanan uap menurun menjadi 9,49 bar dikarenakan pemasokan uap sedikit. Tekanan uap kembali naik pada jam 04.00 sampai jam 06.00 menjadi  9,51 bar, karena pasokan uap dari PT Pertamina mulai mengirim uap. Tekanan uap pada separator naik pada jam 07.00 sampai jam 09.00 menjadi 9,52 bar di karenakan kebutuhan listrik di daerah Garut meningkat. Pada jam 09.00 mengalami penurunan tekanan dan stabil sampai jam 23.00.
BAB 6

PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Pada penulisan ini dapat disimpulkan bahwa setiap jam 07.00 sampai jam 09.00 tekanan uap pada separator meningkat di daerah Garut mengalami jam sibuk dimana kebutuhan listrik di daerah garut meningkat dan pemasokan uap  dari PT Pertamina bertambah. Sedangkan jam 02.00 sampai jam 03.00 menurun karena kebutuhan listrik di daerah Garut menurun. Setiap hari peralatan unit dapat dilihat dari monitoring DCS yang dapat mempermudah operator yang berada di ruang control rom, karena pengontrolan dan pengendalian unit dapat dioperasikan di dalam control room.
6.2  Saran


Sebagai peserta kerja praktik, penulis memberikan saran kepada PT indonesia Power  UPJP Kamojang Unit Darajat. Pipa-pipa yang menyambungkan antara perlatan unit ke peralatan yang lain untuk di perhatikan agar keselamatan pekerja terjamin. 
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